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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Perjalanan Tubagus Muhammad Atif di Kota Tangerang Selatan membawa 

sebuah identitas sebagai keturunan keluarga Kesultanan Banten. Dengan sebuah 

tujuan Beliau datang pada tahun 1667 untuk menyebarkan agama Islam dan 

mempertahankan wilayah Benteng Selatan yang sekarang menjadi Kota Tangerang 

Selatan dari penjajahan kolonial Belanda hingga wafat pada tahun 1721. Sejarah 

pencucian benda pusaka dimulai ketika Tubagus Muhammad Atif mendapatkan 

warisan berupa tutup pusar dari ayahnya yaitu Sultan Ageng Tirtayasa.  

 Pusaka tutup pusar dan senjata  peninggalan masa Tubagus Muhammad Atif 

dijaga dan dirawat melalui sebuah tradisi pencucian benda pusaka yang dilakukan 

setiap satu tahun sekali pada hari ke 14 bulan Rabbiul Awwal tahun Hijriyah yang 

bertepatan dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Waktu tersebut 

disepakati sebagai perjanjian pencucian benda pusaka di 3 tempat, yaitu di Banten 

pada hari ke 15 dan di Cirebon pada hari ke 16. Sehingga pelaksanaan saling 

berurutan dan tidak saling mendahului atau mengubah tanggal.  

 Sebagai warisan yang penting bagi keluarga, tradisi pencucian terus 

dilakukan dan direkonstruksi mengikuti perkembangan waktu. Dulu, tradisi 

dilakukan secara sembunyi-sembunyi karena adanya kekhawatiran perampasan 

benda pusaka oleh kolonial Belanda dan ancaman beberapa kelompok masyarakat 

yang menganggap bahwa tradisi merupakan perilaku yang menyimpang (musyrik). 

Hingga setelah dibentuknya undang-undang nomor 5 tahun 1992 tentang pelestarian 
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cagar budaya, tradisi mulai dilakukan secara terbuka dan disaksikan oleh masyarakat 

luas. Hal tersebut menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah sangat berperan 

terhadap perlindungan aktivitas kebudayaan yang mencegah terjadinya degradasi 

budaya.  

 Unsur-unsur yang terdapat pada tradisi haul cuci pusaka di Keramat Tajug 

Kota Tangerang Selatan yaitu 1) Tempat pelaksanaanyang dianggap sakral dan 

memiliki sejarah dalam pembentukan tradisi. 2) Waktu pelaksanaan yang telah 

ditentukan dan dilakukan pada waktu tersebut setiap tahunnya. 3) Benda pusaka dan 

pelengkap ritual seperti sesajen. 4) Tokoh yang dianggap pantas untuk memimpin 

jalannya pelaksaan ritual dan 5) Kesenian Islam yaitu musik hadrah dan unsur verbal 

berupa doa-doa dan shalawat Nabi. Unsur tersebut saling melengkapi dan 

membentuk sebuah pertunjukan ritual. 

 Pengelolaan tradisi haul cuci pusaka di Keramat Tajug Kota Tangerang 

Selatan dibentuk atas dasar hegemoni melalui kekuasaan, ideologi dan perjuangan. 

Kekuasaan keluarga dilandaskan pada keturunan Tubagus Muhammad Atif yang 

pertama kali melaksanakan tradisi, sehingga kepemilikan adalah wujud yang mutlak 

dalam kekuasaan. Ideologi keluarga pemilik tradisi bertanggung jawab atas 

kehadiran tradisi yang sebelumnya hanya sebuah benda warisan tutup pusar yang 

kemudian dikelola melalui gagasan-gagasan dan diwujudkan melalui pertunjukan 

ritual. Perjuangan keluarga menjadi kekuatan tradisi yang terus dipertahankan dan 

dilaksanakanmeskipun di tengah berbagai permasalahan yang terjadi. 

 Hibriditas muncul dalam pembentukan identitas sebagai ruang ketiga 

melalui persilangan budaya antara budaya agama Islam yang dibawa oleh kelompok 
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penyebar yaitu Tubagus Muhammad Atif dan kelompoknya dengan budaya yang 

dimiliki oleh kelompok masyarakat agama Hindu di Cilenggang. Dari proses 

hibriditas terbentuklah sinkretisme dalam tradisi ritus haul cuci pusaka di Keramat 

Tajug sebagai perpaduan unsur budaya. Sesajen, pencucian pusaka dan budaya 

perayaan haul (memperingati wafatnya seseorang) hadir bersamaan dengan unsur 

agama Islam yang saling berkolaborasi dengan selaras. Tradisi yang dilakukan 

secara terus menerus hingga berabad-abad menuntut masyarakat Cilenggang untuk 

terbiasa melalui sebuah mimikri. Eksistensi Tubagus Muhammad Atif sebagai 

pahlawan menumbuhkan rasa sentimen kepada masyarakat Cilenggang 

menjadikannya sebagai identitas kelompok melalui tradisi ritus haul cuci pusaka di 

Keramat Tajug. 

 Menjaga sejarah yang dibentuk ke dalam sebuah tradisi memberikan dampak 

sebagai ingatan yang terjaga. Pusaka-pusaka warisan masa lalu terjaga dan dirawat 

melalui tradisi tersebut sebagai bentuk konservasi. Dampak lainnya yaitu menjadi 

sarana interaksi antar masyarakat dan berkembangnya sektor perekonomian melalui 

pembangunan UMKM di sekitar tempat pelaksanaan tradisi haul cuci pusaka. 

 

B. Saran 

 Sejarah yang dibawa melalui tradisi membentuk identitas terhadap 

pemiliknya. Meskipun konsep pengelolaan dilakukan melalui hegemoni, namun 

dalam menjaga dan mempertahankan tradisi ritus haul cuci pusaka perlu adanya 

kolaborasi bersama dengan pihak pemerintah agar dapat lebih efektif. Sehingga 
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selain sebagai identitas bagi keluarga keturunan Tubagus Muhammad Atif, tradisi 

menjadi identitas Kota Tangerang Selatan secara luas.  

 Pencucian pusaka sebagai salah satu konservasi yang dilakukan secara tradisi 

memberikan kontribusi dalam merawat benda pusaka sebagai warisan masa lalu, 

namun penyimpanan benda pusaka masih dilakukan oleh keluarga pemilik yang 

dirasa belum sesuai standar. Sehingga, pemerintah perlu memberikan fasilitas yang 

layak untuk menyimpan benda pusaka tersebut seperti museum yang dapat menjadi 

ruang publik yang bermanfaat. 

 Tradisi ritus haul cuci pusaka merupakan salah satu objek pemajuan 

kebudayaan yang perlu dilestarikan, untuk itu perlu adanya berbagai analisis dan 

identifikasi yang harus dilakukan agar dapat menjadi acuan dalam meningkatkan 

tradisi dari berbagai aspek seperti sosial, budaya, ekonomi maupun aspek lainnya. 
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